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BAB V 

PENUTUP 

 

Bab VI ini menyajikan rangkuman komprehensif atas temuan-temuan utama 

yang diperoleh selama proses penelitian mengenai pendampingan komunitas petani 

gambir dalam pengolahan daun gambir menjadi teh. Pada bagian ini, peneliti 

merumuskan kesimpulan yang menggambarkan bagaimana proses pendampingan 

mampu membangun kapasitas petani, meningkatkan kesadaran nilai tambah hasil 

perkebunan gambir, serta mendorong praktik pengolahan yang lebih berkelanjutan. 

Bab V ini juga menguraikan implikasi penelitian terhadap praktik pendampingan 

komunitas petani gambir, baik dari sisi penguatan kapasitas, pengembangan 

ekonomi lokal, maupun dukungan kebijakan. Tidak kalah penting, keterbatasan 

penelitian turut dibahas sebagai dasar bagi pengembangan penelitian lanjutan di 

masa mendatang. Dengan demikian, bab ini tidak hanya menutup rangkaian 

penelitian, tetapi juga memberikan perspektif strategis bagi pengelolaan komunitas 

petani gambir berbasis pemberdayaan dan kolaborasi. 

5.1 Kesimpulan 

Pertama, pada tahap assessment dan engagement, pendampingan komunitas 

petani gambir di Nagari Langgai diawali dengan proses peletakan dasar yang 

menekankan pada pengenalan kondisi sosial, ekonomi, serta potensi dan 

permasalahan yang dihadapi komunitas. Hasil assessment menunjukkan bahwa 

petani gambir masih bergantung pada penjualan gambir mentah dengan nilai jual 

rendah, keterbatasan pengetahuan pengolahan, serta lemahnya akses pasar. Melalui 

proses engagement yang dilakukan secara partisipatif, pendamping berhasil 

membangun hubungan kepercayaan, menggali kebutuhan riil masyarakat, serta 

menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya pengolahan daun gambir 

menjadi produk bernilai tambah, khususnya teh daun gambir. Tahap ini menjadi 

fondasi penting karena memastikan bahwa seluruh proses pendampingan berangkat 

dari kebutuhan, aspirasi, dan potensi yang dimiliki komunitas itu sendiri. 
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Kedua, pada tahap tindakan pemberdayaan atau intervensi, pendampingan 

difokuskan pada peningkatan kapasitas teknis, pengetahuan, dan keterampilan 

komunitas petani gambir dalam pengolahan daun gambir menjadi teh. Berbagai 

kegiatan intervensi dilakukan melalui pelatihan pengolahan, pendampingan praktik 

produksi, pengemasan, serta penguatan pemahaman tentang nilai ekonomi produk 

olahan. Proses ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis anggota 

komunitas, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir dari sekadar produsen 

bahan mentah menjadi pelaku usaha berbasis potensi lokal. Dengan demikian, tahap 

intervensi berkontribusi nyata dalam membangun kemandirian ekonomi, 

memperkuat kelembagaan komunitas, serta membuka peluang peningkatan 

pendapatan melalui diversifikasi produk gambir. 

Ketiga, pada tahap terminasi dan evaluasi, pendampingan diarahkan pada 

penguatan kemandirian komunitas agar mampu melanjutkan kegiatan pengolahan 

daun gambir secara berkelanjutan tanpa ketergantungan pada pendamping. Evaluasi 

dilakukan untuk menilai capaian pendampingan, baik dari aspek peningkatan 

keterampilan, perubahan sikap, maupun keberlanjutan praktik pengolahan teh daun 

gambir. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa komunitas petani gambir telah 

memiliki pemahaman dan kemampuan dasar untuk mengelola usaha pengolahan 

secara mandiri, meskipun masih memerlukan dukungan lanjutan terutama dalam 

aspek pemasaran dan pengembangan jaringan. Secara keseluruhan, pendampingan 

ini membuktikan bahwa pendekatan berbasis tahapan assessment, intervensi, serta 

terminasi dan evaluasi mampu mendorong pemberdayaan komunitas petani gambir 

secara lebih terarah, partisipatif, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: Pertama, komunitas petani gambir menghadapi permasalahan 

utama berupa rendahnya nilai jual gambir mentah, ketergantungan pada tengkulak, 

dan keterbatasan pengetahuan mengenai pengolahan hasil perkebunan. Kedua, 

upaya yang selama ini dilakukan petani masih terbatas pada peningkatan produksi 

gambir tanpa disertai inovasi produk, sehingga belum mampu meningkatkan 

kesejahteraan secara signifikan. Ketiga, petani gambir belum memiliki pengalaman 

dalam pengolahan daun gambir menjadi produk olahan konsumsi karena minimnya 



101 

 

 
 

pendampingan dan akses informasi. Keempat, pendampingan pengolahan daun 

gambir menjadi teh terbukti menjadi alternatif solusi yang potensial dalam 

meningkatkan kapasitas petani, mendorong diversifikasi produk, serta memperkuat 

ekonomi lokal berbasis komunitas. 

5.2 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan analisis temuan penelitian, pendampingan komunitas petani 

gambir dalam pengolahan daun gambir menjadi teh memiliki implikasi penting 

terhadap pengembangan praktik pemberdayaan petani dan penguatan ekonomi 

lokal. Implikasi tersebut meliputi peningkatan pengetahuan dan keterampilan, 

penguatan semangat belajar dan inovasi, serta pentingnya dukungan dari 

pemerintah dan lembaga pendukung. 

5.2.1 Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan Petani Gambir 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan petani 

mengenai pengolahan hasil perkebunan menjadi tantangan utama dalam 

pengembangan usaha gambir. Melalui pendampingan, petani mulai memahami 

pentingnya peningkatan keterampilan dalam mengolah daun gambir menjadi teh 

sebagai produk bernilai tambah. Pelatihan pengolahan teh gambir menjadi langkah 

awal yang strategis untuk membekali petani dengan kemampuan teknis, mulai dari 

pemilihan bahan baku, proses pengolahan, hingga pengemasan sederhana. 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan ini tidak hanya berdampak pada 

kualitas produk, tetapi juga membuka peluang baru bagi petani untuk 

mengembangkan usaha berbasis inovasi lokal secara berkelanjutan. 

5.2.2 Memupuk Semangat Belajar dan Inovasi Komunitas Petani 

Keberhasilan pendampingan sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif 

petani dalam setiap tahapan proses. Pendampingan pengolahan daun gambir 

menjadi teh mendorong tumbuhnya semangat belajar dan inovasi di kalangan petani 

gambir. Proses belajar bersama, praktik langsung, serta diskusi partisipatif 

membantu petani membangun rasa percaya diri dan kesadaran akan potensi yang 

dimiliki. Selain itu, kolaborasi antara petani dan stakeholder dalam merumuskan 

model pengolahan gambir yang berkelanjutan menjadi faktor penting dalam 

menciptakan inovasi berbasis kebutuhan lokal dan kondisi riil di lapangan. 
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5.2.3 Dukungan Pemerintah dan Lembaga Pendukung 

Dukungan dari pemerintah dan lembaga non-profit memiliki peran strategis 

dalam keberlanjutan pendampingan komunitas petani gambir. Bantuan berupa 

pelatihan lanjutan, pendampingan usaha, akses permodalan, serta fasilitasi 

pemasaran produk teh gambir sangat dibutuhkan untuk memperkuat posisi petani 

di pasar. Selain itu, kebijakan yang mendorong pengembangan produk lokal 

berbasis sumber daya alam dapat menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan 

daya saing teh gambir sebagai produk unggulan daerah. Sinergi antara petani, 

pemerintah, dan lembaga pendukung menjadi kunci dalam mewujudkan 

pengelolaan gambir yang berkelanjutan dan berorientasi pada kesejahteraan 

komunitas. 

5.2.4 Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain keterbatasan 

waktu pendampingan yang relatif singkat, sehingga dampak ekonomi jangka 

panjang dari pengolahan daun gambir menjadi teh belum dapat diukur secara 

menyeluruh. Selain itu, penelitian ini masih berfokus pada satu komunitas petani 

gambir, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan ke seluruh 

komunitas petani gambir di wilayah lain. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melakukan pendampingan dalam jangka waktu yang lebih panjang, serta 

melibatkan lebih banyak komunitas petani gambir. Penelitian lanjutan juga dapat 

mengkaji aspek pemasaran, daya saing produk, dan dampak ekonomi pengolahan 

teh gambir terhadap peningkatan pendapatan petani secara berkelanjutan. 

5.2.5 Memanfaatkan Potensi Lokal 

Dalam proses pendampingan komunitas petani gambir, pemanfaatan potensi 

lokal menjadi aspek yang sangat penting untuk mendukung keberlanjutan program. 

Potensi lokal yang dimaksud meliputi ketersediaan daun gambir yang melimpah, 

pengetahuan tradisional petani dalam mengelola kebun gambir, serta lingkungan 

sosial yang masih kuat dalam praktik gotong royong. Pemanfaatan daun gambir 

sebagai bahan baku utama pengolahan teh gambir memungkinkan petani untuk 
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mengoptimalkan sumber daya yang selama ini hanya dimanfaatkan sebagai bahan 

mentah dengan nilai jual rendah. 

Dengan memanfaatkan potensi lokal tersebut, komunitas petani gambir 

dapat mengembangkan sistem pengolahan yang lebih mandiri dan berkelanjutan. 

Pengolahan daun gambir menjadi teh tidak hanya meningkatkan nilai tambah 

produk, tetapi juga mendorong petani untuk lebih menghargai sumber daya alam 

yang dimiliki. Selain itu, pemanfaatan potensi lokal ini dapat mengurangi 

ketergantungan petani pada pihak luar, seperti tengkulak, serta meminimalkan 

praktik eksploitasi sumber daya yang tidak ramah lingkungan. Dengan demikian, 

pendampingan berbasis potensi lokal berkontribusi pada penguatan ekonomi 

komunitas sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan perkebunan gambir. 

5.2.6 Akses Pelatihan dan Edukasi 

Akses terhadap pelatihan dan edukasi merupakan faktor kunci dalam 

memberdayakan komunitas petani gambir untuk menghadapi tantangan dalam 

pengelolaan hasil perkebunan. Melalui pendampingan, petani memperoleh 

kesempatan untuk meningkatkan keterampilan teknis dan memperluas pengetahuan 

mereka mengenai pengolahan daun gambir menjadi teh. Pelatihan ini tidak hanya 

berfokus pada aspek teknis produksi, tetapi juga mencakup pemahaman tentang 

kualitas produk, kebersihan proses pengolahan, serta potensi pemasaran hasil 

olahan. 

Dalam proses pendampingan, petani gambir mengikuti beberapa tahapan 

aksi, antara lain sosialisasi mengenai manfaat dan peluang pengolahan teh gambir, 

praktik langsung pengolahan daun gambir menjadi teh, pengenalan teknik 

pengeringan dan pengemasan sederhana, serta diskusi mengenai peluang 

pengembangan usaha berbasis produk teh gambir. Melalui akses pelatihan dan 

edukasi yang berkelanjutan, komunitas petani gambir diharapkan mampu mencapai 

kemandirian dalam mengelola hasil perkebunan, meningkatkan daya saing produk 

lokal, serta mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan berbasis 

sumber daya lokal. 

 

5.3 Keterbatasan Studi 
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Penelitian ini menjelaskan temuan-temuan utama yang diperoleh dalam 

proses pendampingan komunitas petani gambir, dengan fokus pada upaya 

peningkatan kapasitas petani melalui pengolahan daun gambir menjadi teh. 

Penelitian ini telah berhasil mencapai tahap awal yang signifikan dalam 

membangun kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan petani mengenai 

pentingnya pengolahan hasil perkebunan sebagai strategi peningkatan nilai tambah 

dan penguatan ekonomi lokal. 

Namun demikian, perlu disadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, terutama karena pendampingan yang dilakukan masih berada pada 

tahap awal pengolahan daun gambir menjadi teh. Fokus penelitian masih terbatas 

pada pengenalan dan praktik dasar pengolahan, sehingga belum mencakup tahap 

pengembangan produk secara lebih lanjut, seperti diversifikasi varian produk, 

pengemasan skala komersial, dan strategi pemasaran yang lebih luas. 

Oleh karena itu, sebagai langkah lanjutan dalam rangka pemberdayaan 

komunitas petani gambir yang lebih mendalam, disarankan agar penelitian 

berikutnya difokuskan pada pengembangan produk teh gambir menjadi berbagai 

inovasi turunan, seperti pengembangan varian rasa, peningkatan kualitas kemasan, 

serta kajian kelayakan pasar. Pengembangan ini tidak hanya akan memperluas 

manfaat pengolahan daun gambir, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru bagi 

petani gambir, menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan, dan meningkatkan 

kesejahteraan komunitas secara jangka panjang. 

Dengan demikian, meskipun penelitian ini telah mencapai tahap penting 

dalam proses pembangunan kapasitas petani gambir, penelitian lanjutan diharapkan 

dapat melanjutkan fokus pendampingan menuju tahap penguatan dan 

pengembangan usaha, sehingga mampu memberikan kontribusi yang lebih besar 

terhadap keberlanjutan pengelolaan perkebunan gambir dan pemberdayaan 

masyarakat lokal. 
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